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ABSTRAK 

 

Kata Kunci : Putusan Pengadilan,Pembatalan, sertipikat,Hak Milik (SHM) 

 

Manusia sebagai makhluk sosial  dalam kepemilikan hak  atas tanah sering terjadi  

kasus terkait sengketa kepemilikan tanah,contohnya PTUN Banjarmasin atas 

pembatalan KTUN berupa SHMdengan putusan perkara No : 

12/G/2021/PTUN.BJM.dari kasus tersebut dianalisa menjadi dua rumusan masalah 

yang pertama apa yang menjadi dasar pembatalan KTUN? dan yang kedua 

bagaimana putusan majelis hakim yang mendasari putusan pembatalan atas KTUN? 

dari rumusan masalah diambil dengan menggunakan metode peneilitian hukum 

normatif dengan pendekatan perundang-undangan,pendekatan konsepsual,dan 

pendekatan kasus sehingga menghasilkan jawaban pembatalan Surat KTUN berupa 

SHM dengan putusan perkara No : 12/G/2021/PTUN.BJM yang pertama 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan asas-asas 

umum pemerintahan yang baik dan yang kedua adanya kekaburan hukum sehingga 

terjadi kesalahan procedural dan kesalahan substansi.Kedepannya dapat dijadikan 

pelajaran untuk BPN dan masyarakat agar lebih hati-hati dan teliti dalam membeli 

tanah yang belum bersertipikat,dan bagi PTUN Banjarmasin harus tetap bersikap 

independen, sebagaimana ditentukan dalam Pasal 33 UU 4/ 2004 Tentang 

Kekuasaan Kehakiman. 
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ABSTRACT 

 

Say Key : Court Decision, Cancellation, certificate,Right Owned (SHM) 

 

Humans as social beings in the ownership of land rights often occur cases related 

to land ownership disputes, for example the Banjarmasin state administrative court 

decision on the cancellation of state administrative decisions in the form of property 

rights certificates with case decisions Number: 12/G/2021/PTUN.BJM.dari The 

case is analyzed into two problem formulations. First, what is the basis for the 

cancellation of the state administrative decision? and secondly, what is the decision 

of the panel of judges that underlies the decision to cancel the state administrative 

decision? the formulation of the problem is taken using a normative legal research 

method with a statutory approach, a conceptual approach, and a case approach so 

as to produce an answer to the cancellation of the state administrative decision 

letter in the form of a certificate of ownership with a case decision Number: 

12/G/2021/PTUN.BJM which First, it is against the prevailing laws and 

regulations and general principles of good governance, and secondly, there is legal 

ambiguity resulting in procedural errors and substance errors. In the future, it can 

be used as a lesson for the national land agency and the community to be more 

careful and thorough in buying land that has not been certified, and the 

Banjarmasin State Administrative Court must remain independent, as stipulated in 

Article 33 of Law Number 4 of 2004 concerning Powers. Justice. 
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